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;Dinukil dari Misbah al-Syari'ah bahwa Imam Jakfar al-Shadiq as berkata .5
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Serendah-rendah keikhlasan ialah pengerahan hamba atas kemampuannya, kemudian tidak”
menganggap amalannya berbobot di sisi Allah sehingga lantas menuntut Tuhannya membalas
amalannya, sebab dia mengetahui bahwa seandainya Allah memintanya beribadah dengan
sebenar-benarnya maka dia tidak akan mampu (memenuhinya). Dan serendah-rendah
kedudukan orang yang ikhlas di dunia ialah keselamatan dari semua dosa dan di akhirat

[selamat dari neraka dan beruntung mendapatkan surga.”[1

;Diriwayatkan bahwa Imam Hasan bin Ali al-Zaki as berkata .6
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Seandainya seluruh dunia dijadikan sebagai satu suapan lalu aku suapkan kepada orang yang"“
ikhlas beribadah kepada Allah maka sungguh aku merasa masih kurang dalam memenuhi
haknya, dan seandainya aku mencegah orang kafir dari dunia itu sehingga dia mati kelaparan
dan kehausan lalu aku berikan seteguk air kepadanya maka sungguh aku merasa telah
[berlebihan.”[2

Sebuah hadis panjang bahwa Muadz bin Jabal mengisahkan: “Suatu hari aku berkendara .7
bersama Rasulullah saw kemudian berkata, ‘Wahai Rasulullah, biarlah ayah dan ibuku menjadi
;tebusanmu, sabdakan suatu hadis untukku.’ Beliau memandang langit kemudian bersabda
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Aku akan sabdakan kepadamu suatu hadis yang tidak pernah disampaikan oleh seorang nabi’
kepada umatnya, dan jika kamu mengindahkannya maka akan berguna bagi hidupmu, dan jika
kamu mendengarnya tapi kamu tidak mengindahkannya maka putuslah hujjahmu di hadapan
"Allah

:Beliau kemudian bersabda*“
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Allah SWT sebelum menciptakan tujuh langit telah menciptakan tujuh malaikat. dan di’
masing-masing langit Dia menempatkan satu malaikat yang telah dimuliakan dengan kemaha
agunganNya. Dia menempatkan satu malaikat penjaga di setiap pintunya langit. Maka
malaikat pencatat mencatat amalan hamba mulai pagi sampai malam, dia kemudian naik
dengan amalan itu, yang bercahaya laksana cahaya matahari, dan ketika mencapai langit dunia
(tingkat pertama) malaikat penjaga langit itu menyucikan dan banyak memujinya, tapi malaikat
langit dunia berseru, “Berhentilah, hantamkan amalan ini kepada pemiliknya. Aku malaikat
ghaibah, maka barangsiapa menggunjing maka aku tidak akan membiarkan amalannya
".melampauiku kepada selainku. Tuhanku memerintahkan aku demikian
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Esok harinya malaikat pencatat itu membawa amal baik lain hingga langit kedua. Malaikat
penjaga langit di situ menghentikannya dan berkata, “Hantamkan amalan ini ke wajah
pemiliknya karena amalan ini dia maksudkan untuk tujuan dunia sedangkan aku pemilik dunia

".dan aku tidak akan memperkenankan amalannya melampauiku kepada selainku
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Malaikat pencatat kemudian naik lagi membawa amalan hamba yang berbangga pada’
sedekah dan shalatnya dan mencapai langit ketiga, tapi malaikat (penjaga langit ketiga)
berkata, “Berhentilah, hamtamkan amalan ini ke wajah dan punggung pemiliknya. Aku malaikat
pemilik takabur, sesungguhnya dia telah beramal namun takabur dengannya kepada manusia
di majelis-majelis mereka. Tuhanku memerintahkan aku untuk tidak membiarkan amalannya

".melintasiku menuju selainku

(Bersambung)
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